6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut ini.

1.

Semakin banyak penambahan foaming agent ke dalam campuran beton,
menyebabkan campuran beton memiliki kelecakan yang tinggi atau encer.
Hal ini dibuktikan dengan nilai slump test di atas 10 cm.

Berat jenis beton dengan variasi penambahan foaming agent sebanyak 0,25
[t/m3; 0,5 It/m3; 0,75 It/m® dan 1 It/m® mengalami penurunan pada umur 28
hari yang hasilnya berturut — turut adalah 2213,85 kg/m?; 2134,39 kg/m?;
2031,58 kg/m? dan 1943,63 kg/m®.

Berdasarkan berat jenis, beton dengan variasi penambahan foaming agent
sebanyak 0,25 It/m3; 0,5 It/m3; 0,75 It/m® dan 1 It/m® tidak memenuhi
syarat sebagai beton ringan karena berat jenisnya diatas 1850 kg/m?.

Kuat tekan beton dengan variasi penambahan foaming agent sebanyak
0,25 1t/m3; 0,5 It/m%; 0,75 It/m® dan 1 It/m® mengalami penurunan pada
umur 28 hari yang hasilnya berturut — turut adalah 34,66 MPa, 31,12 MPa,

27,40 MPa dan 23,15 MPa.
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Berdasarkan berat jenis dan kuat tekan, beton dengan variasi penambahan
foaming agent sebanyak 0,25 It/m3; 0,5 It/m%; 0,75 It/m® dan 1 It/m3
tergolong beton normal struktural.

Modulus elastisitas beton dengan variasi penambahan foaming agent
sebanyak 0,25 It/m3; 0,5 It/m3 0,75 It/m® dan 1 ItYm® mengalami
penurunan pada umur 28 hari yang hasilnya berturut — turut adalah
24738,46 MPa, 22372,12 MPa, 18095,92 MPa dan 16647,20 MPa.

Kuat tarik belah beton dengan variasi penambahan foaming agent
sebanyak 0,25 It/m3; 0,5 It/m3 0,75 It/m® dan 1 It/m® mengalami
penurunan pada umur 28 hari yang hasilnya berturut — turut adalah 4,64
MPa, 4,33 MPa, 3,61 dan 3,21 MPa..

Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran —

saran sebagai berikut ini.

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai jumlah penambahan
foaming agent sehingga menghasilkan beton geopolimer dengan berat
jenis yang optimum.

Mix design perlu ditinjau lebih lanjut agar menghasilkan beton ringan
geopolimer dengan berat jenis yang optimum.

Agar menghasilkan foaming agent dengan kualitas baik dengan jumlah
yang banyak, perlu menggunakan foam generator.

Perlu dicoba memberikan bahan tambah pengeras seperti Additive Foam

Concrete ke dalam campuran beton agar foam yang dihasilkan lebih stabil.
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